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SUMMARY 

ANDIKA RAFAEL. Availablility of Soil NPK and Caisim Production (Brasicca 

chinensis) on Compost and Wood Charcoal as Growing Media (Supervised by 

AGUS HERMAWAN). 

 

Caisim (Brassica juncea L.) is one of the agricultural commodities in 

Indonesia and is used as a food ingredient. A planting medium that can meet the 

nutrient requirements is required for the cultivation of Caisim plants. The purpose 

of this study was to determine the composition of the best growing media for 

cacao plants in support of NPK availability and production yields. This study used 

three growing media, namely Ultisol, wood charcoal, and compost. The 

characteristics of compost can improve soil fertility, and the characteristics of 

wood charcoal can maintain soil moisture. These two characteristics of the 

growing medium are expected to improve the fertility of nutrient-deficient 

Ultisols. This study used a completely randomized design with 5 treatment levels 

that were repeated 4 times so that there were 20 experimental units. The 

composition of the growing media tested in this study included 25 % Ultisol + 75 

% wood charcoal; 25 % Ultisol + 56.25 % wood charcoal + 18.75 % compost); 25 

% Ultisol + 37.5% wood charcoal + 37.5% compost); 25 % Ultisol + 18.75 % 

wood charcoal + 56.25 % compost); and 25 % Ultisol + 75 % compost. The 

results of the research were then tested statistically using ANOVA at the 5% level 

and further tested using the BNT test at the 5% level. The results revealed that the 

growing medium composition had a significant effect on N-total, K-dd, number of 

leaves, leaf height, and caisim fresh weight.  
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RINGKASAN 

ANDIKA RAFAEL. Ketersediaan NPK Tanah dan Produksi Caisim (Brassica 

chinensis) pada Media Tanam Kompos dan Arang Kayu (Dibimbing oleh AGUS 

HERMAWAN). 

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditi pertanian 

yang ada di Indonesia dan dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Untuk budidaya 

tanaman Caisim diperlukan media tanam yang dapat memenuhi unsuh hara bagi 

caisim.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dari media 

tanam yang terbaik pada tanaman caisim dalam mendukung ketersediaan NPK 

dan hasil produksi. Penelitian ini menggunakan tiga media tanam yaitu Ultisol, 

arang kayu, dan kompos. Karakteristik kompos dapat memperbaiki kesuburan 

tanah dan karakteristik arang kayu dapat menjaga kelembaban tanah. Kedua 

karakteristik media tanam ini diharapkan dapat memperbaiki kesuburan Ultisol 

yang miskin unsur hara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan 5 taraf perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 20 unit 

percobaan. Komposisi media tanam yang diujikan pada penelitian ini di antaranya 

(25 % Ultisol + 75 % arang kayu); (25 % Ultisol + 56,25 % arang kayu + 18,75 % 

kompos); (25 % Ultisol + 37,5 % arang kayu + 37,5 % kompos); (25 % Ultisol + 

18,75 % arang kayu + 56,25 % kompos); dan (25 % Ultisol + 75 % kompos). Data 

hasil penelitian selanjutnya diuji secara statistic menggunakan ANOVA taraf 5% 

dan diuji lanjut menggunakan uji BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap N-Total, K-dd, jumlah daun, 

tinggi daun dan berat segar caisim. 

 

Kata kunci: Arang Kayu, Caisim, Kompos, Media Tanam, Ultisol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang sangat besar bagi 

kehidupan masyarakat. Kehidupan di masyarakat tidak lagi berjalan secara normal 

dan tidak lagi seperti yang biasanya dilalui. Banyak masyarakat yang tidak dapat 

pergi keluar rumah secara bebas dan menjadi kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok seperti sandang dan pangan, khususnya untuk memenuhi 

kebutuhan pangan untuk keluarga sehari-hari. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

masyarakat saat pandemi adalah budidaya tanam sayuran dengan menggunakan 

polybag dengan memanfaatkan lahan pekarangan rumah (Pasir, 2014). 

Umur panen Caisim yang ideal adalah 40-50 hari setelah tanam. Daerah 

dengan suhu pada malam hari 15,6 ˚C dan pada siang hari 21,1 ˚C serta sinar 

matahari selama 10-13 jam sehari merupakan kondisi iklim yang diinginkan untuk 

budidaya caisim. Tanaman caisim  tumbuh dengan baik pada suhu antara 27 ˚C - 

32 ˚C. pH tanah antara 6 sampai 7 (Winarsih, 2012). 

Media tanam merupakan faktor penting yang sangat menentukan dalam 

kegiatan budidaya tanam. Media tanam akan menentukan baik buruknya 

pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya mempengaruhi hasil produksi. Jenis – 

jenis media tanam sangat banyak dan beragam. Beberapa media tanam yang biasa 

digunakan untuk budidayasayura organik yaitu tanah, kompos, dan arang kayu 

(Gustia, 2013). Hasil penelitian Rosliani et al., (2014) media arang, kompos dan 

tanah (1:1:1) merupakan komposisi media yang paling ideal. 

Kompos dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan, biologi, tanah. Kompos 

mengandung unsur hara seperti nitrogen dan fosfat berupa argon, protein dan zat 

humat yang sulit diserap tanaman. Contoh bahan kompos antara lain batang, akar, 

daun dan apa saja yang bisa terurai. Kompos memiliki keunggulan dibandingkan 

pupuk buatan (anorganik) seperti memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan pH 

tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, serta relatif tidak mencemari 

lingkungan (Soeryoko, 2012). 

 



 
 

 

Arang dapat memperbaiki struktur, serta aerasi dan drainase tanah, yang 

dapat merangsang perkembangan mikroorganisme penting dalam tanah, sehingga 

penambahan arang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bila 

struktur dan tekstur tanah baik, maka kehidupan mikroorganisme di dalam tanah 

menjadi lebih baik. Secara umum, arang kayu lebih unggul dari pada pembakaran 

biomassa mentah karena selain tanpa asap dan emisi yang berlebihan juga karna 

nilai kalor (pembakaran) yang lebih tinggi (Prastiwi, 2013).  

 Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang memegang peranan 

penting terhadap keberlangsungan hidup organisme. Fungsi tanah tidak hanya 

sebagai tempat tumbuhnya tanaman, penyedia unsur hara, tetapi juga berfungsi 

sebagai salah satu bagian dari ekosistem. Tanah sendiri dapat bermanfaat untuk 

memperkuat akar tanaman, dapat menyediakan unsur hara, dapat mengatur 

ketersediaan air, dan merupakan tempat hidup biota yang menghasilan unsur – 

unsur yang berguna bagi tanaman (Zulkarnain, 2013). 

 Ketiga media tanam tersebut memiliki kelebihannya masing-masing. 

Penggunaan kompos dapat memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan pH tanah 

dan meningkatkan unsur hara makro dan mikro. Penggunaan arang dapat 

memperbaiki struktur tanah, aerasi dan drainase. Sedangkan tanah berguna untuk 

memperkuat akar tanaman, menyediakan nutrisi tanaman, dan dapat mengatur 

ketersediaan air. Diperlukan penelitian lebih lanjut pada ketiga media tanam 

tersebut untuk menemukan komposisi terbaik dalam meningkatkan ketersediaan 

NPK dan produksi caisim. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah media tanam dengan 75 % komposisi antara kompos dan arang 

kayu dengan 25 % Ultisol berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

ketersediaan NPK dan produksi caisim (Brassica chinensis)? 

2. Komposisi manakah yang terbaik dari kompos dan arang kayu dengan 25 

% Ultisol untuk meningkatkan ketersediaan NPK dan produksi caisim 

(Brassica chinensis)? 

 



 
 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mengkaji pengaruh penggunaan media tanam dengan 75 % 

komposisi antara kompos dan arang kayu dengan 25 % Ultisol terhadap 

ketersediaan NPK dan produksi caisim. 

2. Untuk mengkaji komposisi yang terbaik dari kompos dan arang kayu 

dengan 25 % Ultisol yang memberikan respon terbaik untuk produksi 

caisim (Brassica chinensis).  

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga penggunaan media tanam dengan 75 % komposisi antara kompos 

dan arang kayu dengan 25 % Ultisol berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan ketersediaan NPK dan produksi caisim (Brassica 

chinensis). 

2. Diduga ada dosis media tanam terbaik dari komposisi kompos dan arang 

kayu dengan 25 % Ultisol dalam meningkatkan ketersediaan NPK dan 

produksi caisim (Brassica chinensis). 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh terbaik pemberian 

kompos dan arang kayu yang terbaik untuk meningkatkan ketersediaan NPK dan 

produksi caisim (Brassica chinensis) di Rumah Kaca Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.  
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